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ABSTRAK

EFEKTIVITAS SUPLEMENTASI TEPUNG TEMU IRENG (Curcuma
aeruginosa) DALAM RANSUM TERHADAP KONSUMSI RANSUM,
PERTAMBAHAN BOBOT BADAN, DAN KONVERSI RANSUM KAMBING
JAWARANDU JANTAN

Oleh

Deril Maura Tamba

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level pemberian temu ireng terhadap
pertambahan bobot badan (PBB), konsumsi ransum, dan konversi ransum. Penelitian
ini dilaksanakan pada Maret 2024--Mei 2024 yang berlokasi di Desa Adijaya,
Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan dan 3
ulangan, dengan menggunakan 12 ekor kambing jawarandu. Perlakuan yang
digunakan yaituP0 : Ransum basal (tanpa pemberian temu ireng (Curcuma
aeruginosa)); P1 : PO + 750 mg/hari/ekor Temu ireng (Curcuma aeruginosa); P2: PO
+ 1.500 mg/hari/ekor Temu ireng (Curcuma aeruginosa); P3 : PO +2.250
mg/hari/ekor Temu ireng (Curcuma aeruginosa). Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam (Anova). Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam
dosis 750 mg/ekor/hari, 1.500 mg/hari/ekor, dan 2.250 mg/ekor/hari tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan, maupun konversi ransum pada kambing Jawarandu jantan.

Kata kunci: Kambing jawarandu, Konsumsi ransum, Konversi ransum, Pertambahan
bobot badan, Tepung temu ireng.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF SUPPLEMENTATION OF TEMU IRENG FLOUR

(Curcuma aeruginosa) IN RATIONS ON RATION CONSUMPTION, BODY

WEIGHT GAIN, AND RATION CONVERSION OF MALE JAVA RANDU
GOATS

By

Deril Maura Tamba

This study aims to determine the level of black turmeric administration on body
weight gain (PBB), feed consumption, and feed conversion. This study was
conducted in March 2024--May 2024 located in Adijaya Village, Terbanggi Besar
District, Central Lampung Regency. This study was conducted using a Randomized
Block Design (RAK) consisting of 4 treatments and 3 replications, using 12
jawarandu goats. The treatments used were PO: Basal ration (without giving black
turmeric (Curcuma aeruginosa)); P1: PO + 750 mg/day/head Black turmeric
(Curcuma aeruginosa); P2: PO + 1,500 mg/day/head Black turmeric (Curcuma
aeruginosa); P3: PO + 2,250 mg/day/head Black turmeric (Curcuma aeruginosa). The
data obtained were analyzed using Analysis of Variance (Anova). Based on the results
of the study, it can be concluded that the administration of black turmeric (Curcuma
aeruginosa) flour in doses of 750 mg/head/day, 1,500 mg/day/head, and 2,250
mg/head/day did not have a significant effect on feed consumption, body weight gain,
or feed conversion in male Jawarandu goats.

Keywords: Black turmeric flour, Body weight gain, Jawarandu goat, Ration
consumption, Ration conversion.
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MOTTO

“And Allah is the best of planners”
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kambing memiliki peran yang signifikan dalam sistem pertanian di Indonesia,
bahkan di beberapa negara Asia, dan tersebar luas di berbagai kondisi
agroekosistem, mulai dari daerah dataran rendah di pinggir pantai hingga dataran
tinggi pegunungan (Santoso ef al., 2024). Kambing juga menjadi pilihan populer
bagi masyarakat atau peternak, baik sebagai hobi maupun sebagai sumber utama
penghasilan. Pemeliharaan kambing dapat dilakukan oleh berbagai lapisan
masyarakat, mulai dari kalangan atas hingga bawah, karena cara perawatannya
relatif tidak sulit dan akses pasar yang merata. Di Indonesia peternakan kambing
terus mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya permintaan daging
kambing, yang tinggi peminatnya di kalangan masyarakat. Menurut Badan Pusat
Statistik 2023 jumlah populasi kambing di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak
18.904.347 ekor dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 menjadi
19.397.960 ekor, sedangkan di provinsi Lampung pada tahun 2021 tercatat
sebanyak 1.611.300 ekor dan meningkat pada tahun 2022 menjadi sebanyak
1.671.100 ekor.

Salah satu jenis kambing yang memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan
protein hewani adalah kambing Jawarandu. Kambing Jawarandu merupakan hasil
persilangan antara kambing Peranakan Etawa dan kambing Kacang. Kambing ini
memiliki moncong berbentuk segitiga, telinga menggantung, leher tidak bersurai,
serta tubuh yang kompak. Oleh karena itu, kambing ini menunjukkan ciri-ciri
yang hampir mirip dengan kambing Kacang, tetapi memiliki ukuran tubuh yang
lebih besar (Tidariyanti, 2013). Menurut Adriani et al. (2014), kambing Jawarandu
dapat dianggap sebagai kambing tipe Dwiguna yang dapat dimanfaatkan sebagai



ternak potong dan ternak perah. Meskipun demikian, pemeliharaan kambing
Jawarandu umumnya masih dilakukan secara tradisional dengan memberikan hanya
rumput sebagai pakan, sehingga produktivitasnya cenderung rendah. Produktivitas
ternak kambing sangat terkait dengan faktor pakan. Murtidjo (1993) menyatakan
bahwa pertambahan bobot badan yang tinggi pada kambing Jawarandu sangat
dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan. Menurut Wiyatna et al. (2012),
produktivitas ternak pada peternakan rakyat cenderung rendah karena kualitas pakan
yang diberikan kurang optimal dan jarang diberikan pakan tambahan. Ketersediaan
pakan yang fluktuatif dan tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan gizi ternak
dalam mengekspresikan potensi genetiknya secara optimal menyebabkan

produktivitasnya menjadi rendah (Haryanto, 2009).

Pakan adalah kebutuhan pokok yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas
ternak. Pertumbuhan ternak sangat bergantung pada jumlah dan kualitas yang
diberikan. Pakan yang diberikan jangan sekedar dimaksudkan untuk mengatasi lapar
atau sebagai pengisi perut saja melainkan harus benar-benar bermanfaat untuk
kebutuhan hidup, membentuk sel-sel baru, mengganti sel-sel yang rusak dan untuk

produksi (Widayati, 1996).

Pakan tambahan (feed additive) sangat berpengaruh penting terhadap pertambahan
bobot badan ternak kambing. Feed additive merupakan bahan pakan tambahan yang
diberikan kepada ternak melalui pencampuran pakan ternak. Bahan tersebut
merupakan pakan pelengkap yang bukan zat makanan. Penambahan feed additive
dalam pakan bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan ternak yang optimal

(Saputra et al., 2016).

Feed additive yang berasal dari tanaman herbal belum banyak digunakan oleh
peternak dalam mengobati hewan ternaknya. Pemakaian tanaman herbal sangat aman
digunakan untuk ternak dibandingkan obat-obatan kimia, karena dapat memperkecil
keberadaan zat cemaran dalam tubuh ternak (Kartika, 2017). Salah satu jenis tanaman

herbal yang berpotensi untuk dikembangkan adalah temu ireng.



Temu ireng merupakan tanaman herbal yang ada di Indonesia dan sudah dikenal
masyarakat secara luas dan dipergunakan secara turun temurun sebagai jamu untuk
perangsang nafsu makan, obat batuk dan asma. Menurut Rahmat (2005), rimpang
temu ireng (Curcuma aeruginosa), mengandung kurkumin, alkaloid, saponin, tannin,
pati, damar atau getah dan minyak atsiri yang mempunyai manfaat antibakteri,
antioksidan dan anti hepatotoksik. Manfaat dari temu ireng dapat membunuh larva
maupun cacing yang ada di saluran pencernaan (Hestianah et al., 2010). Kurangnya
informasi terkait penambahan temu ireng pada ransum kambing Jawarandu, maka
dari itu saya melakukan penelitian suplementasi temu ireng terhadap konsumsi pakan,

pertambahan bobot badan, dan konversi pakan.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui pengaruh pemberian temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam ransum
terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum pada
kambing Jawarandu;

2. Mengetahui level pemberian temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam ransum
yang terbaik terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi

ransum pada kambing Jawarandu.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan acuan bagi
peternak, peneliti, dan praktisi tentang pengaruh pemberian temu ireng (Curcuma
aeruginosa) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi

ransum pada kambing Jawarandu.



1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Jawarandu menjadi pilihan unggulan dalam dunia peternakan di Indonesia.
Keberhasilan pemeliharaan kambing ini dipilih karena kesesuaian jenis pakan yang
ada di daerah tersebut, mendukung pertumbuhan, reproduksi, dan daya tahan
kambing. Kambing Jawarandu mampu berproduksi sepanjang tahun, memiliki
kemampuan beranak lebih dari satu anak, dan memenuhi kebutuhan pasar lokal.
Kambing ini hasil persilangan antara kambing Kacang dan kambing Peranakan Etawa
(PE). Adriani et al. (2014) menjelaskan bahwa bahwa kambing Jawarandu dapat
dianggap sebagai jenis kambing Dwiguna, yang dapat dimanfaatkan sebagai ternak
potong maupun ternak perah. Namun, kambing Jawarandu lebih banyak

dimanfaatkan untuk tujuan produksi daging.

Keberhasilan dalam meningkatkan produktivitas kambing Jawarandu sangat
bergantung pada faktor-faktor tertentu, terutama pada pemberian pakan yang
berkualitas dan memiliki nutrisi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hewan
ternak. Memberikan pakan yang memenuhi kebutuhan nutrisi ternak merupakan
elemen krusial untuk mencapai produktivitas yang optimal. Penggunaan berbagai
jenis pakan tambahan perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan dan
produktivitas ternak (Wati dan Suhadi, 2021). Tanaman yang sering dimanfaatkan
sebagai feed additive adalah tanaman yang memiliki kandungan antioksidan atau anti

inflamasi seperti rempah-rempah (Ayunita ef al., 2022).

Salah satu feed additive herbal yang digunakan dalam penambahan pakan oleh
peternak yaitu temu ireng sebagai upaya peningkatan produktivitas kambing
Jawarandu. Menurut Hartadi dan Tillman (1991) feed additive merupakan suatu
substansi atau campuran substansi yang ditambahkan ke dalam ransum makanan
ternak, umumnya dalam jumlah kecil, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas

nutrisi dan kesehatan ternak.



Temu ireng (Curcuma aeruginosa) memiliki kandungan seperti flavonoid, saponin,
fenolik, alkaloid, zat pahit, zat warna biru, tanin, polifenol, kurkumin, dan minyak
atsiri (Sari dan Cikta, 2016). Kombinasi zat aktif kurkumin dan minyak atsiri dapat
menimbulkan keseimbangan peristaltik usus dengan aktivitas absorbsi nutrisi
sehingga mampu meningkatkan asupan protein yang berperan sebagai penunjang
bobot badan (Wandari et al., 2017). Pemberian temu ireng bertujuan untuk
memperbaiki kondisi saluran pencernaan dan meningkatkan efisiensi kecernaan
pakan. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan penyerapan zat-zat
makanan oleh ternak. Berdasarkan hasil penelitian,Ruly (2015) pemberian serbuk
temu ireng dengan dosis 750 hingga 1.500 mg per hari telah terbukti berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan bobot domba.

Penggunaan feed additive menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan
pertambahan bobot badan pada ternak kambing. Pertambahan bobot badan
dipengaruhi oleh tingkat konsumsi pakan yang juga memengaruhi peningkatan bobot
badan. Menurut Sihombing (2006), bahwa bobot badan ternak berbanding lurus
dengan konsumsi pakan, di mana semakin tinggi bobot badannya, semakin tinggi

pula konsumsinya terhadap pakan.

Konsumsi pakan dapat berpengaruh terhadap nilai konversi, karena konversi
pakan merupakan jumlah pakan yang telah dihabiskan untuk menghasilkan 1 kg
daging dan konversi pakan juga merupakan sebuah gambaran terhadap efisiensi
penggunaan pakan untuk meningkatkan pertambahan bobot badan ternak. Jika
semakin rendah angka konversi yang dihasilkan maka akan semakin tinggi
efisiensi penggunaan pakan. Konversi pakan juga dipengaruhi oleh ketersediaan
zat-zat gizi dalam ransum dan kesehatan pada ternak, karena semakin tinggi nilai
konversi pakan berarti pakan yang digunakan untuk menaikkan bobot badan
persatuan berat semakin kurang efisiensi dalam mengkonsumsi ransum (Blakely

dan Bade, 1994).



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh penambahan temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam ransum
terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum pada
kambing Jawarandu;

2. Terdapat level pemberian temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam ransum yang
terbaik terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi

ransum pada kambing Jawarandu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Jawarandu

Kambing adalah salah satu jenis ternak yang masuk pada golongan ternak ruminansia
kecil. Kambing banyak dipelihara oleh masyarakat di Indonesia karena memiliki
banyak keunggulan yaitu memiliki kemampuan dalam reproduksi. Kambing betina
dewasa mampu menghasilkan anak lebih dari satu saat melahirkan. Hal tersebut
menjadi motivasi bagi peternak untuk membudidayakan kambing (Segara et al.,
2018). Kambing mampu beradaptasi dengan lingkungan yang menyediakan kualitas
pakan rendah serta kuantitas pakan yang sedikit. Jenis kambing yang umum
dipelihara peternak di Indonesia adalah kambing Kacang, kambing Etawa, kambing
Peranakan Etawa (PE), kambing Jawarandu, kambing Boer, kambing Saenen, dan

kambing Marica. Klasifikasi pada ternak kambing sebagai berikut:

Filum : Chordota (hewan bertulang belakang)
Kelas : Mamalia (hewan menyusui)

Ordo : Artiodactyla (hewan berkuku genap)
Famili : Bovidae (hewan memamah biak)

Sub Famili  : Caprinae

Genus : Capra

Spesies : C. aegagrus

Subspecies  : Capra aegagrus hircus

Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing Peranakan Etawa

(PE) dan kambing Kacang. Kambing Jawarandu memiliki bentuk fisik yang kecil,



mirip dengan kambing Kacang. baik jantan maupun betina dari kambing ini lebih
sesuai untuk tujuan pemeliharaan sebagai kambing pedaging. Meskipun demikian,
kambing ini juga memiliki potensi untuk menghasilkan susu dengan jumlah mencapai
1,5 liter per hari (Yulianto, 2012). Keunggulan dalam kualitas dan jenis pakan berupa
rambanan (browse) menjadi daya tarik dalam kegiatan budidaya, karena
menghasilkan kualitas fisik dan daging yang lebih baik daripada kambing yang
dipelihara di daerah lain (Tidariyanti, 2013).

Batubara ef al. (2006) menjelaskan bahwa ciri khas kambing Jawarandu
mencakup bentuk muka yang melengkung dan dagu yang berjanggut, adanya
gelambir di bawah leher yang tumbuh dari janggut, telinga yang panjang dan
menggantung dengan ujung yang agak berlipat, ujung tanduk yang agak
melengkung, tubuh yang tinggi dan pipih, garis punggung yang mengombak ke
belakang, bulu yang tumbuh panjang di bagian leher, pundak, punggung, dan
paha, serta bulu paha yang panjang dan tebal. Warna bulu bervariasi, termasuk
tunggal seperti putih, hitam, dan coklat, tetapi sering kali terdiri dari dua atau
tiga warna, seperti belang hitam, belang coklat, dan putih bertotol hitam.

Gambar kambing Jawarandu dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kambing Jawarandu



2.2 Kebutuhan Pakan

Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia yang merupakan sumber serat
kasar dan umumnya diberikan dalam keadaan segar (Akoso, 2009). Menurut Rasjid
(2012), hijauan mengandung air, karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral
yang dibutuhkan dalam metabolisme ternak. Selain hijauan ternak juga membutuhkan
konsentrat sebagai penunjang kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan maupun
reproduksi. Kecukupan makro maupun mikro nutrien dari kombinasi hijauan dan
konsentrat merupakan syarat utama pertumbuhan bobot badan maupun kesehatan
reproduksi yang optimal (Sari, 2014). Ternak yang hanya diberikan hijauan dapat
menyebabkan produksi yang tidak optimal tetapi biaya yang dibutuhkan lebih
ekonomis, sedangkan ternak yang hanya diberikan konsentrat membutuhkan biaya
lebih mahal dengan kemungkinan adanya gangguan pencernaan meskipun produksi

yang tinggi dapat tercapai (Siregar, 1996).

Pakan yang baik adalah pakan yang mengandung zat makanan yang memadai kualitas
dan kuantitasnya, seperti energi, protein, lemak, mineral, dan vitamin, yang
dibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan seimbang sehingga bisa menghasilkan
produk daging yang berkualitas dan berkuantitas (Parakkasi, 1999). Menurut Syukur
dan Suharno (2014), pakan adalah faktor penentu keberhasilan usaha ternak kambing.
Manajemen pakan yang baik yaitu dengan memperhatikan jenis pakan yang
diberikan, jumlah pakan yang diberikan sesuai kebutuhan, imbangan hijauan dan

konsentrat, serta frekuensi dan cara pemberian pakan yang tepat (Sandi et al., 2018).

Ketersediaan pakan yang baik dan berkualitas sangat diperlukan dalam
meningkatkan produktivitas kambing. Darmono (1993) menjelaskan bahwa bahan
pakan yang baik yaitu bahan pakan yang mengandung karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, dan mineral serta tidak mengandung racun yang dapat membahayakan
ternak. Pemberian pakan dan gizi yang efisien, paling besar pengaruhnya
dibandingkan dengan faktor-faktor lain, dan merupakan cara yang sangat penting

untuk peningkatan produktivitas.
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2.3 Temu Ireng (Curcuma aeruginosa)

Temu ireng merupakan tumbuhan semak yang termasuk ke dalam famili

Zingbaraceae (Theanphong et al., 2015). Tanaman temu ireng dikenal sebagai temu

ireng di Madura, koneng hideung di Sunda, temu ireng di Jawa, dan temu leteng di

Makassar, merupakan salah satu jenis tumbuhan yang tumbuh di Indonesia dan

digunakan sebagai obat tradisional. Rimpang temu ireng memiliki ciri khas berwarna

hitam gelap. Menurut Sirirugsa ef al. (2007), klasifikasi temu ireng secara ilmiah

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Phylum  : Magnoliophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Species  : Curcuma aeruginosa Roxb

Menurut Rahmat, (2004) temu ireng memiliki ciri-ciri:

1.

Temu ireng berbatang semu yang tersusun atas kumpulan pelepah daun,
berwarna hijau atau coklat gelap. Mempunyai tinggi 1--2 m;

Temu ireng mempunyai daun tunggal, bertangkai panjang, 2--9 helai. Helaian
daun bentuknya bundar memanjang sampai lanset, ujung dan pangkal runcing,
tepi rata, pertulangan menyirip, warnanya hijau tua, panjang 31--84 cm, lebar
10--18 cm;

Temu ireng mempunyai bunga majemuk berbentuk bulir yang tandannya keluar
langsung dari rimpang, panjang tandan 20--25 cm. Mahkota bunga berwarna
kuning;

Temu ireng cukup besar dan merupakan umbi batang. Rimpang juga bercabang-
cabang. Jika rimpang tua dibelah, tampak lingkaran berwarna biru kehitaman di

bagian luarnya.
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Kandungan kimia dari temu ireng (Curcumaaeruginosa Roxb.) adalah saponin,
flavonoid, amilum, lemak, zat pahit, zat warna biru, tanin dan kurkumin juga
minyak atsiri 0,3--2%. Temu ireng mengandung minyak atsiri yang berpotensi
menurunkan lemak, sehingga diharapkan dapat menurunkan kadar lemak yang ada
pada daging tersebut. Manfaat lain yaitu dapat menambah nafsu makan pada ternak,
dapat membunuh larva maupun cacing yang ada di saluran pencernaan, dan mampu
menekan kadar lemak darah (Sari dan Cikta, 2016). Kandungan nutrien dan zat

aktif pada tepung temu ireng dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien dan zat aktif tepung temu ireng

Nutrien dan Zat Aktif Kandungan
Energi Metabolis (kkal/kg) 2.123,61
Protein Kasar (%) 6,12
Lemak Kasar (%) 4,34
Serat Kasar (%) 28,59
Calsium (%) 0,28
Phospor (%) 0,10
Aktivitas Antioksidan (ppm) 666,67
Minyak Atsiri (%) 1,89
Flavonoid (%) 0,01
Fenol (%) 0,13
Kurkumin (%) 0,03
Tanin (%) 0,68

Sumber : Hasil Perhitungan (Srivastava et al., 20006)

Temu ireng (Curcuma aeruginosa) mengandung flavonoid atau yang biasa disebut
senyawa polifenol (Nugrahaningtyas et al., 2005). Senyawa flavonoid memiliki
aktivitas antioksidan sebesar 283,41 ug/mL dapat meningkatkan pertahanan diri dari
penyakit yang diinduksi oleh radikal bebas (Amaliah, 2018). Aktivitas antioksidan
pada senyawa flavonoid diketahui memiliki potensi untuk mencegah terjadinya
penumpukan lemak sehingga mampu mengatasi masalah obesitas (Anwar ef al.,
2017). Kandungan minyak atsiri pada temu ireng mempunyai manfaat sebagai
antibakteri, anti oksidan dan anti hepatonik (Ariani et al., 2022). Menurut Rahmat
(2005) temu ireng mengandung minyak atsiri yang dapat meningkatkan nafsu makan

karena kerja minyak atsiri dapat mempercepat great peristaltic usus halus dan dapat
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mempercepat terjadinya pengosongan lambung sehingga pertambahan bobot badan
juga dapat meningkat. Penambahan tepung temu ireng dalam pakan diharapkan dapat

meningkatkan efisiensi pakan.

Kurkumin yang terdapat dalam temu ireng telah terbukti memiliki kemampuan untuk
meningkatkan daya tarik rasa, memperbaiki proses pencernaan, serta merangsang
aktivitas hormon dan fisiologi tubuh. Adapun manfaat kurkumin dalam temu ireng
dan temulawak yaitu sebagai imunostimulan, berperan dalam merangsang ketahanan
tubuh terhadap cacing dewasa dalam saluran telur. Campuran kurkumin dan minyak
atsiri dalam serbuk ekstrak temu ireng dapat efektif membunuh cacing dalam saluran
pencernaan dan meningkatkan respons sistem kekebalan (Sukandiarsyah ef al., 2023).
Meskipun tanin memiliki sifat antinutrisi yang dapat menghambat pertumbuhan,
namun dalam kadar tertentu yang dapat ditoleransi oleh tubuh ternak, tanin dapat
memberikan efek positif. Adapun batasan penggunaan tanin dalam ransum adalah
sekitar 0,33%, sesuai dengan penelitian (Khodijah dan Wiradimadja, 2012). Gambar
temu ireng dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. temu ireng
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2.4 Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum merupakan banyaknya ransum yang dapat dimakan pada waktu
tertentu oleh ternak. Ransum sebagai suatu jenis pakan, terdiri dari satu atau lebih
bahan makanan yang diberikan kepada ternak untuk kebutuhan 24 jam, dengan
pemberian secara sekaligus atau beberapa kali dalam sehari (Perry et al., 2003).
Jumlah konsumsi pakan merupakan faktor penentu paling penting yang menentukan
jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan berpengaruh terhadap tingkat produksi.
Menurut Arora (1989) bahwa jumlah konsumsi pakan merupakan salah satu indikator

terbaik dari produksi ternak.

Produksi ternak hanya dapat terjadi apabila konsumsi energi pakan berada diatas
kebutuhan pokok. Ransum yang diberikan pada ternak harus sesuai dengan umur dan
juga berdasarkan kebutuhan pada ternak. Hal tersebut bertujuan agar dapat
mengefisiensikan jumlah ransum pada ternak dan untuk mengetahui sejauh mana
pertambahan bobot badan yang dicapai pada suatu ternak. Tinggi rendahnya
konsumsi ransum pada ternak ruminansia khususnya pada kambing dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti faktor ternak (bobot badan dan umur), tingkat kecernaan

pakan, kualitas pakan, dan palatabilitas pada ternak (Anggorodi, 1995).

Palatabilitas merupakan faktor yang menentukan tingkat konsumsi ransum (Herlina
et al., 2015). Palatabilitas dipengaruhi oleh bentuk, bau, rasa, tekstur dan suhu
makanan yang diberikan. Menurut Muharlien ef al. (2011), tingkat konsumsi pakan
juga dipengaruhi oleh jenis hewan danlingkungan pemeliharaan. Sifat genetik juga
menentukan tingkat konsumsi pakan. semakin bagus genetiknya maka konsumsi
pakan juga akan meningkat sehingga produksi telur juga akan meningkat (Suprijatna

et al., 2008).



14

2.5 Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan adalah kemampuan ternak untuk mengubah zat-zat
nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging. Pertambahan bobot badan
adalah salah satu indikator standar produksi yang dapat digunakan. Peningkatan
bobot badan yang sejalan dengan asupan pakan yang optimal memberikan
keuntungan bagi ternak. Tingginya konsumsi pakan biasanya berhubungan dengan
pertambahan bobot badan yang tinggi, dan sebaliknya. Hubungan ini terjadi

karena salah satu fungsi pakan bagi ternak adalah mendukung pertumbuhan.

Konsumsi pakan juga mempengaruhi proses metabolisme tubuh ternak, dimana
hasil metabolisme tersebut digunakan untuk mendukung pertumbuhan (Muharlien
et al., 2011). Menurut Sandi et al. (2018), pertambahan bobot badan dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain total protein yang diperoleh setiap harinya, jenis
ternak, umur, kondisi setiap individu dan juga manajemen tatalaksana. Semakin
tinggi asupan nutrisi yang diterima oleh ternak maka semakin besar nutrisi yang

dapat diserap oleh tubuh ternak.

Pengukuran tubuh ternak termasuk hal yang penting dalam memberikan informasi
tentang struktur morfologi dan kemampuan perkembangan ternak, karena dengan
mengetahui ukuran-ukuran tubuh ternak dapat diketahui apakah ternak tersebut
memiliki bentuk tubuh ideal atau tidak (Usman et al., 2013). Ruly (2015)
menyatakan pertambahan bobot badan dihitung dari selisih bobot badan akhir
dikurangi bobot badan awal kemudian dibagi dengan lama waktu pengamatan,
yang dinyatakan dalam satuan kg/ekor/hari. Bobot badan dapat diketahui dengan
dua cara yaitu penimbangan dan juga pendugaan. Pendugaan bobot badan ternak
dapat dilakukan dengan menggunakan ukuran tubuh, ukuran-ukuran tubuh yang
berhubungan erat dengan bobot badan seperti pada bagian lingkar dada (Maylinda
dan Busono, 2019). Menurut Sarwono (2003), pertambahan bobot badan kambing
yang tergolong ideal berada pada kisaran 40--50 g/ekor/hari, yang menunjukkan

bahwa performa pertumbuhan ternak berada pada kondisi yang optimal dan
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mencerminkan kecukupan nutrien dalam ransum yang dikonsumsi. Sedangkan,
menurut Sutama dan Budiarsa (2009) ambing Jawarandu merupakan hasil
persilangan kambing Peranakan Ettawa (PE) jantan dengan kambing Kacang
betina yang mempunyai tubuh agak kompak, dan perototan yang cukup baik

dengan pertambahan bobot badan 50--100 g/hari.

Kualitas dan kuantitas suatu pakan ternak sangat mempengaruhi pertambahan
bobot badan. Pertambahan bobot badan bagi ternak jantan lebih efisien dalam
mengubah makanan bahan kering menjadi bobot badan dibandingkan dengan
ternak betina, karena umumnya kambing jantan dijadikan sebagai penghasil
daging dan dijadikan bibit ternak. Oleh sebab itu, pada ternak pejantan wajib
mencapai bobot badan yang maksimal saat dipotong atau digunakan, karena hal
tersebut dapat dicapai jika protein dan energi pada ransum yang dikonsumsi ternak

mencukupi kebutuhan (Segara et al., 2018).

2.6 Konversi Ransum

Konversi ransum adalah kemampuan ternak dalam memanfaatkan makanan yang
dikonsumsi untuk menghasilkan 1 kg daging. Konversi pakan merupakan
indikator yang menunjukkan seberapa efisien konsumsi pakan diubah menjadi
produksi (Blakely dan Bade, 1994). Semakin rendah angka konversi maka akan
semakin tinggi efisiensi penggunaan ransum pada ternak. Hal tersebut dikarenakan
semakin rendah nilai konversi ransum, maka akan semakin rendah pula ransum
yang diperlukan untuk menghasilkan produk (daging) dalam satuan yang sama
(Handayanta, 2004). Menurut Siregar (1996), konversi pakan dipengaruhi oleh
jenis ternak, ketersediaan nutrisi dalam pakan, dan kesehatan ternak. Menghitung
konversi pakan bertujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan pakan

(Panjaitan et al., 2012).

Menurut Handayanta (2004), bahwa konversi ransum dipengaruhi oleh kualitas

pakan, nilai kecernaan, dan juga efisiensi pemanfaatan zat gizi dalam proses
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metabolisme pada jaringan tubuh ternak. Karena semakin tinggi nilai konversi
ransum maka ransum yang digunakan untuk menaikkan bobot badan persatuan
berat semakin banyak atau efisiensi ransum rendah. Konversi ransum juga
merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi perhari dibagi pertambahan berat hidup

harian.

Konversi ransum adalah satuan dalam menghitung efisiensi ransum saat akan
melakukan pembesaran dan penggemukan ternak. Dengan mengitung FCR akan
sangat membantu di dalam mengefisiensi ransum yang akan digunakan. Rumus

menghitung konversi ransum sebagai berikut:

Jumlah pakan yang dikonsumsi (g/ekor/hari)
Pertambahan bobot badan (g/ekor /hari)

Konversi Ransum =



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Maret 2024--Mei 2024, bertempat di Desa Adijaya,

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini saat pemeliharaan adalah kandang
dengan tipe individu berjumlah 12 buah, tempat pakan dan minum, timbangan
gantung kapasitas, timbangan digital untuk menimbang pakan, tali untuk mengikat

kambing, sekop, ember, terpal, cangkul, sapu lidi, karung, plastik, dan alat tulis.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 12 ekor kambing Jawarandu jantan
dengan bobot badan 20,81+ 2,63 kg/ekor dan koefisien keseragaman (KK) 12,65%,
silase daun singkong, onggok, konsentrat, tepung temu ireng dan air minum untuk
memenuhi kebutuhan air yang diberikan secara ad /ibitum. Susunan kandungan
nutrisi bahan penyusun ransum dan kandungan ransum basal yang digunakan dapat

dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.



Tabel 2. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum

18

Bahan Pakan BK PK LK SK Abu
(%)
Silase Daun Singkong 24,00 15,56 9,33 22,79 8,48
Onggok 94,13 2,94 2,99 15,03 1,97
Konsentrat 92,55 17,21 7,71 24,10 11,12

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2024)

Tabel 3. Kandungan nutrien ransum basal

Bahan Pakan Imbangan  BK PK LK SK Abu
(%)
Silase Daun Singkong 45% 10,80 7,00 420 10,26 3,82
Onggok 30% 28,24 0,88 0,90 4,51 0,59
Konsentrat 25% 23,14 4,30 1,93 6,03 2,80
Total 100% 62,18 12,18 7,03 20,80 7,21

Keterangan :BK (Bahan Kering), PK (Protein Kasar), LK (Lemak Kasar), SK (Serat

Kasar)

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu jantan

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Menggunakan 4

perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan diberikan setelah masa prelium (adaptasi).

Metode pengelompokan yang digunakan yaitu dengan mengelompokkan kambing

sesuai dengan bobot badan terkecil sampai terbesar. Berikut pembagian kelompok

bobot badan kambing Jawarandu dari yang terkecil sampai terbesar dan rancangan

perlakuan :

Kelompok I : 16,62 kg, 16,83 kg, 18,39 kg, 20,35 kg;
Kelompok I1 : 21,41 kg, 21,98 kg, 20,91 kg, 19,21 kg;
Kelompok I1I : 24,63 kg, 24,23 kg, 22,61 kg, 22,51 kg.
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Adapun perlakuan yang digunakan adalah:

PO : Ransum basal (tanpa pemberian temu ireng (Curcuma aeruginosa))
P1: PO + 750 mg/ekor/hari temu ireng (Curcuma aeruginosa)

P2 : PO + 1.500 mg/ekor/hari temu ireng (Curcuma aeruginosa)

P3 : PO + 2.250 mg/ekor/hari temu ireng (Curcuma aeruginosa)

Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.

P2K2 P1K2 P3K2
P1K3 P3K3 P2K3
P2K1 PIKl1 P3K1
POK2 POK1 POK1

Gambar 3. Tata letak percobaan

3.4 Peubah yang Diamati

3.4.1 Konsumsi ransum

Data mengenai konsumsi ransum diperoleh dengan menghitung jumlah ransum yang
pertama diberikan dikurangi pakan yang tinggal (sisa) dalam satuan kg/hari.

Konsumsi ransum dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) = Ransum yang diberikan (g) — Sisa ransum (g)

3.4.2 Pertambahan bobot badan

Pengukuran pertambahan bobot badan dilakukan per periode 14 hari/2 minggu, di
mana 14 hari pertama digunakan sebagai fase adaptasi terhadap pakan perlakuan,
sementara pengamatan dimulai pada hari ke-15 dan berlangsung sampai hari ke-70.

Pertambahan bobot badan dihitung dari selisih bobot badan akhir dikurangi bobot
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badan awal dan dibagi dengan lama periode pemeliharaan yang diukur dalam satuan

g/ekor/hari. Adapun rumus pertambahan bobot badan yaitu:

PBB — berat akhir (g/ekor) — berat awal (g/ekor)

lama pemeliharaan (hart)

3.4.3 Konversi ransum

Konversi ransum diperoleh dengan cara membandingkan konsumsi ransum dengan
pertambahan bobot badan. Rumus konversi ransum sebagai berikut.

ransum yang dikonsumsi (g/ekor /hart)
PBB (g/ekor /hari)

Konversi Ransum =

3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Persiapan kandang dan kambing

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan dengan membersihkan
kandang, memasang sekat untuk per individu kambing, memasang alat tempat pakan,
memberi nomor dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan, kemudian
menimbang kambing dan memasukkan masing—masing kambing ke dalam kandang

individu sesuai pengacakan.

3.5.2 Pembuatan tepung temu ireng

Tahap pembuatan tepung temu ireng yaitu rimpang pada temu ireng dipotong tipis
kemudian dijemur sampai kering. Rimpang yang sudah halus dan kering udara lalu
diblender hingga halus membentuk tepung kemudian disimpan. Tepung temu ireng
diberikan dengan menimbang terlebih dahulu tepung temu ireng untuk setiap

perlakuan kemudian mencampurkan dalam ransum buatan sendiri.
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3.5.3 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti hijauan
daun singkong, onggok, dan konsentrat. Penimbangan bahan dilakukan sesuai dengan
perhitungan pakan yang kemudian dicampur hingga homogen. Pencampuran
dilakukan dengan cara menyatukan bahan pakan yang memiliki jumlah kebutuhan
paling banyak hingga paling sedikit. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk

dari bagian bawah sampai ke atas agar pakan tercampur secara sempurna.

3.5.4 Tahap pemberian tepung temu ireng

Berikut adalah tahapan-tahapan pemberian temu ireng ke ransum:

1. Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu. Kambing percobaan diberi ransum
perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi terhadap ransum
perlakuan yang diberikan.

2. Pemberian temu ireng (Curcuma aeruginosa) dilakukan dengan dosis berturut-
turut: 750 mg, 1.500 mg, dan 2.250 mg. Temu ireng ini sudah ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik lalu dimasukan ke plastik.

3. Pemberian temu ireng (Curcuma aeruginosa) dilakukan pada pagi hari pukul
07.00 WIB sebelum pemberian pakan, dicampur ke dalam konsentrat yang sudah
di takar dalam plastik.

4. Ransum basal diberikan setelah konsentrat habis terlebih dahulu.

5. Pemberian ransum dilakukan tiga kali sehari, yaitu pada pagi hari sebanyak 30%,

siang 30% dan sore 40%.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (Anova) pada taraf nyata
5 % dan apabila menunjukkan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) atau sangat nyata
(P<0,01) dilanjutkan dengan uji BNT.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung temu ireng
(Curcuma aeruginosa) dalam dosis 750 mg/ekor/hari, 1.500 mg/hari/ekor, dan 2.250
mg/ekor/hari tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap konsumsi ransum,

pertambahan bobot badan, maupun konversi ransum pada kambing Jawarandu jantan.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan dosis yang lebih bervariasi
atau bentuk lain dari temu ireng, seperti ekstrak cair, agar senyawa aktifnya tidak
rusak saat pengolahan. Selain itu, kombinasi temu ireng dengan bahan tambahan lain
yang dapat mendukung kerja pencernaan juga bisa dipertimbangkan agar hasilnya

lebih optimal.
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